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Abstract

Exploring mathematics teachers' perceptions of problem-solving learning and understanding their views on
students' mathematical problem-solving abilities is the aim of this research. The study utilizes a mixed-method
approach (qualitative and quantitative) conducted at Senior High Schools in Gianyar Regency during the
2023/2024 academic year. Quantitative data is collected using a questionnaire to gather teachers' perceptions of
problem-solving learning, while qualitative data is obtained through interviews to gain deeper insights into how
problem-solving is integrated into teaching. The research subjects were selected purposively, targeting
mathematics teachers with more than two years of teaching experience. The questionnaire, validated by two
experts, consists of five indicators covering crucial aspects related to mathematics problem-solving learning.
Research findings are analyzed descriptively by comparing questionnaire and interview results to obtain
comprehensive data. The study reveals that although teachers have positive views on problem-solving learning
and the alignment of the mathematics curriculum, students' mathematical problem-solving abilities tend to
decline. Therefore, teachers need to implement and refine problem-solving learning continuously based on the
evaluation results. This research is expected to serve as a reference for more effective and relevant mathematics
education tailored to students' needs.

Keywords: Mathematics Teacher Perceptions, Problem-Solving Learning, Students' Mathematical Problem-
Solving Abilities

Abstrak

Mengeksplorasi persepsi guru terhadap pembelajaran pemecahan masalah serta mengetahui cara pandang guru
terhadap keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika merupakan tujuan penelitian ini.
Penelitian menggunakan mixed method (kualitatif dan kuantitatif) dengan lokasi penelitian di Sekolah Menengah
Atas Kabupaten Gianyar tahun Pelajaran 2023/2024. Data kuantitiatif dikumpulkan menggunakan kuesioner
untuk memperoleh data persepsi guru terhadap pembelajaran pemecahan masalah, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan dengan metode wawancara untuk memperoleh keterangan lebih mendalam dari guru mengenai
integrasi pemecahan masalah pada pembelajaan. Subyek penelitian dipilih dengan teknik purposive, yaitu guru
matematika berpengalaman mengajar lebih dari dua tahun. Kuesioner, yang telah divalidasi oleh dua pakar,
terdiri dari lima indikator yang mencakup aspek-aspek penting terkait pembelajaran pemecahan masalah
matematika. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengevaluasi hasil kuesioner dan wawancara
untuk memperoleh informasi yang menyeluruh. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru
memiliki pandangan positif terhadap pembelajaran pemecahan masalah dan kesesuaian kurikulum matematika,
namun kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung menurun, sehingga guru perlu menerapkan
pembelajaran pemecahan masalah secara kontinu dan diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan. Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengajaran matematika yang lebih tepat guna
dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Kata kunci: Persepsi Guru Matematika, Pembelajaran Pemecahan Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa

Copyright (¢) 2024 Kadek Yudista Witraguna, | Putu Pasek Suryawan

><1 Corresponding author: Kadek Yudista Witraguna

Email Address: yudistawitraguna@uhnsugriwa.ac.id (Jalan Ratna No.51, Tatasan Denpasar)
Received 28 June 2024, Accepted 03 September 2024, Published 27 September 2024

Dol: https://doi.org/10.31004/cendekia.v8i3.3382

PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah matematika berperan penting pada aspek kehidupan. Melalui

kemampuan memecahkan masalah matematika, seseorang dapat mengembangkan keterampilan
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analitis dan pemikiran kritis yang diperlukan untuk memahami dan menyelesaikan berbagai tantangan
dalam kehidupan nyata (Lestari, 2020; Yuhani et al., 2018). Di bidang professional atau dunia kerja,
kemampuan matematika dapat membantu dalam menganalsisi berbagai data, mengoptimalkan proses,
dan menemukan solusi efisien untuk masalah kompleks serta membantu pengembangan tekonologi
(Putri et al., 2019). Dalam bidang pendidikan, kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
matematika memberikan manfaat penting bagi perkembangan kognitif mereka, melatih pola pikir
logis, dan menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang tidak biasa (Davita &
Pujiastuti, 2020; Yuhani et al., 2018). Dengan demikian, memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematika dapat menjadi sebuah investasi berharga untuk masa depan siswa.

Matematika menawarkan cara berpikir untuk mengenali pola, struktur, dan hubungan yang ada
dalam berbagai konteks, baik alamiah maupun sosial. Dalam pembelajaran matematika, siswa
diajarkan untuk mengenali pola, membuat generalisasi, dan mengembangkan pemahaman tentang
konsep yang abstrak dan konkret serta memecahkan masalah (Ariati & Juandi, 2022; Gusteti &
Neviyarni, 2022). Proses ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir
yang fleksibel dan adaptif, yang berguna tidak hanya dalam memecahkan permasalahan matematika,
namun dapat digunakan untuk menghadapi tantangan di berbagai bidang kehidupan(Afsari et al., 2021;
Rachmantika & Wardono, 2019). Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya
mengutamakan pemahaman konsep, tetapi juga untuk memperkuat kemampuan pemecahan masalah
matematika. Seperti yang tertulis pada dokumen capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka untuk
mata pelajaran matematika, tujuan pembelajaran matematika selain siswa memahami materi
matematika, siswa diharapkan mampu bernalar, memecahkan masalah, mengkomunikasikan ide
matematika dengan simbol, dan mengkaitkan matematika dengan bidang lain (Kemdikbud, 2022).
Sehingga guru wajib menyiapkan pembelajaran yang memicu siswa bernalar dalam memecahkan
masalah matematika dan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah yang mereka temukan.

Guru memiliki peran penting dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluai sebuah
pembelajaran untuk tercapainya tujuan pendidikan (Anggreini & Priyojadmiko, 2022; Fatmawati,
2021; Yestiani & Zahwa, 2020). Pada pembelajaran matematika, guru berperan penting dalam
merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir
logis dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah serta berfikir kritis dan kreatif (Putri et al., 2019;
Srirahmawati, 2021). Pembelajaran yang difokuskan pada pemecahan masalah dapat
diimplementasikan oleh guru untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam matematika (Dewi &
Septa, 2019; Noviantii et al., 2020). Sehingga guru perlu memiliki kemampuan dan keterampilan yang
baik dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis masalah.

Faktanya, ketrampilan siswa memecahkan masalah matematika merupakan faktor penghambat
dalam pembelajaran matematika. Penelitian sebelumnya memberikan hasil bahwa banyak siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika (Asdamayanti et al., 2023; Islahiyah et al., 2021;

Rambe & Afri, 2020). Salah satu faktor kesulitan siswa dalam menemukan penyelesaian masalah
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matematika karena pada proses pembelajaran siswa tidak berperan aktif dan tidak terbiasa
memecahkan masalah non rutin (Sriwahyuni & Maryati, 2022; Utami & Wutsga, 2017). Selian itu,
kurangnya pembelajaran yang membiasakan siswa untuk memecahkan masalah matematika
menyebabkan siswa mudah menyerah, kurang konsentrasi dan tidak bersemangat ketika diberikan
masalah matematika (Rigusti & Pujiastuti, 2020). Ini menggambarkan bahwa guru belum memberikan
pembelajaran yang memudukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Berpandangan dari permasalah tersebut, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi guru
terhadap pembelajaran pemecahan masalah dan mengetahui komitmen guru dalam mendukung
kemampuan dan keterampilan matematika siswa terutama dalam memecahkan masalah. Pemahaman
serta keterampilan guru dalam mendesain sebuah pembelajaran pemecahan masalah tentunya
mempengaruhi terciptanya pembelajara yang efektif untuk mendukung kemampuan siswa (Febriani et
al., 2021; Siswono et al., 2022). Selain itu, kemampuan guru dalam menganalisis karakteristik siswa
menjadi faktor penentu tersusunnya sebuah pembelajaran pemecahan masalah yang mampu
mengakomodasi perbedaan karakter siswa. Berdasarkan hal tersebut, tujuan studi ini adalah untuk
menganalisis dan mengkaji lebih lanjut apakah guru matematika saat ini memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang pembelajaran pemecahan masalah dan sejauh mana mereka berkomitmen untuk
menyusun pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematika.

METODE

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persepsi guru matematika tentang
pembelajaran pemecahan masalah dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Penelitian ini menitikberatkan pada pandangan guru terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran pemecahan masalah, serta mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa saat ini. Adapun subjek penelitian yaitu guru matematika yang tersebar
di empat SMA di Kabupaten Gianyar pada tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian menggunakan mixed
method (kualitatif dan kuantitatif). Data kuantitiatif dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data persepsi guru terhadap pembelajaran pemecahan masalah, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan dengan metode wawancara untuk memperoleh keterangan lebih mendalam dari guru.
Adapun informan dipilih dengan teknik purposive, yaitu guru matematika dengan pengalaman
mengajar lebih dari dua tahun. Kuesioner disusun berdasarkan 5 indikator yaitu (1) pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematika, (2) pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada pembelajaran, (3) pengaruh perencanaan pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, (4) evaluasi pembelajaran pemecahan masalah, dan (5)
keyakinan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Sebelum digunakan,
kuesioner divalidasi uleh dua pakar untuk memperoleh kuesioner yang valid. Data yang telah

dikumpulkan kemudian dianalsis secara deskriptif. Adapun langkah-langkah penelitian, yaitu (1)
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persiapan; (2) menyusun kuesioner dan pedoman wawancara; (3) memvalidasi kuesioner; (4)

mengumpulkan data; (5) menganalisis data yang terkumpul; dan (6) membuat kesimpulan

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Data persepsi guru terhadap pembelajaran pemecahan masalah diperoleh melalui kuesioner
yang disebar melalui google form dan melalui wawancara. Adapun partisipan sebanyak 23 Guru
Matematika di Kabupaten Gianyar. Adapun hasil kuesioner disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Kuesioner Persepsi Guru

No | Pernyataan SS S TS STS
1 Kemampuan pemecahan masalah sangat penting | 78,3% | 21,7% | - -
dimiliki siswa

2 Pembelajaran matematika perlu focus pada | 73,9% | 26,1% | - -
pengembangan kemampuan pemecahan masalah
siswa

3 Perencanaan pembelajaran berpengaruh pada | 47,8% | 52,2% | - -
kemampua pemecahan masalah matematika
siswa

4 Guru  perlu  mengevaluasi  kemampuan | 52,2% | 47,8% | - -
pemecahan masalah matematika siswa secara
periodik

5 Yakin  dapat meningkatkan  kemampuan | 21,7% | 73,9% | 4,3% -
pemecahan masalah matematika siswa

Dari hasil angket, terlihat bahwa persepsi guru terhadap pembelajaran pemecahan tinggi sangat
baik, dimana seluruh responden (guru matematika) setuju bahwa pembelajaran pemecahan masalah
penting diberikan pada siswa. Selain itu, hasil angket juga menunjukkan seluruh responden setuju
kemampun pemecahan masalah matematika merupakan bagian penting dan perlu ditingkatkan.
Namun, terdapat 4,3% guru tidak yakin mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Setelah angket disebar, dilakukan wawancara untuk memperoleh keterangan lebih mendalam
terkait dengan persepsi guru terhadap pemecahan masalah. Hasil wawancara mencakup pandangan
guru terhadap: (1) dukungan kurikulum matematika di SMA terhadap kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan matematika, (2) integrasi pemecahan masalah dalam pembelajaran, (3)
evaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, dan (4) tantangan yang muncul
dalam pembelajara pemecahan masalah matematika.

Diskusi

Dukungan Kurikulum Matematika di SMA terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika

Kurikulum mengatur proses pembelajaran dengan merancang struktur pengajaran, memilih

metode yang tepat, dan menentukan sumber daya pembelajaran (Anggraini et al., 2022; Hashi &
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Mahmudah, 2020). Penggunaan kurikulum yang tepat dapat mempengaruhi tercapainya tujuan
pendidikan. Demikian halnya kurikulum mempengaruhi tercapainya tujuan mata pelajaran matematika
di sekolah (Arifin, 2020; Oktavia et al., 2023). Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagai
besar guru menyatakan kurikulum matematika pada Kurikulum Merdeka saat ini cukup efektif dalam
mendukung pengembangan pemecahan masalah matematika. Menurut guru, kurikulum matematika
saat ini memberikan kesempatan pada guru untuk mengeksplor sendiri bagaimana proses belajar
mengajar akan dilangsungkan dan guru didorong untuk bebas memilih model pembelajaran sesuai
kebutuhan murid, sehingga guru dapat mendesain pembelajaran matematika yang berfokus pada
keterampilan 4C. Seperti pernyataan Jufriadi et al. (2022) bahwa pembelajaran matematika dengan
Kurikulum Merdeka bersifat kontekstual yang mendukung kemampuan 4C. Selainn itu, guru
matematika menyatakan bahwa pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran matematika berfokus pada
materi esensial, sehingga guru dapat lebih focus pada materi esensial tersebut untuk memberikan
pembelajaran yang mendorong siswa dapat memecahkan permasalahan dalam bidang matematika.
Kurikulum Merdeka memberikan peluang lebih besar bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
kreatif serta mengembangkan potensi mereka secara maksimal (Mubarak, 2022; Rahim & Ismaya,
2023). Namun dari keterangan guru peroleh bahwa, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah
belum dapat mendukung kurikulum dengan optimal “kurikulum cukup bagus, tetapi prsarana sekolah
kadang tidak memadai”.

Jika dibandingkan dengan hasil angket, 78,3% guru sangat setuju pentingnya kemampuan
pemecahan masalah matematika. Dari keterangan guru diketahui bahwa kurikulum Merdeka
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dukungan dari kurikulum, tentunya
dapat mempermudah guru dalam membelajarkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Dengan demikian, yang perlu dipersiapkan guru adalah menyusun pembelajaran yang mendukung dan
mendorong siswa dalam memecahkan masalah matematika dan tentunya sesuai dengan konsep
Merdeka Belajar pada Kurikulum Merdeka.

Integrasi Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Matematika

Integrasi pemecahan masalah pada dasarnya dapat dilakukan dengan memberikan berbagai
kegiatan pemecahan masalah dan merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kemampuan yang
dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika (Dewi & Septa, 2019; Nazara & Dewi, 2023;
Noviantii et al., 2020). Dari hasil wawancara diperoleh bawah guru telah mengintegrasikan kegiatan
pembelajaran yang mendukung ketrampilan siswa memecahkan masalah. Sebagian besar guru
menintegrasikan pemecahan masalah disetiap pertemuan, dan lainnya hanya pada pertemuan tertentu
tergantung materi pembelajaran. Jika dibandingkan dengan hasil kuesioner, 73,9% guru sangat setuju
dengan perlunya integrasi pemecahan masalah pada pembelajaran matematika. Dengan demikian
dapat dikatakan guru telah memahami bahwa untuk mengoptimalkan kemampuan siswa pada
pemecahan masalah matematika, guru perlu mengintegrasikan pembelajaran dengan pemecahan

masalah menggunakan berbagai strategi.
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Dari hasil wawancara, adapun strategi yang diterapkan guru dalam mengintegrasikan
kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran yaitu (1) pada kegiatan apersepsi diberikan
masalah yang bisa diselesaikan dengan materi yang diajarkan dan di bagian akhir pertemuan siswa
menerapkam materi pembelajaran untuk pemecahan masalah sehari-hari, (2) menyelipkan soal-soal
pemecahan masalah pada pembelajaran untuk diselesaikan oleh siswa melalui diskusi kelompok, (3)
menerapkan pembelajaran realistik yang dekat dengan lingkungan siswa. Jika materi tidak mungkin
maka pemecahan soal lebih ke kreatifitas siswa dalam mengolah angka dan rumus yang ada, dan (4)
memberikan proyek yang memerlukan kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan proyek.
Selain itu, untuk mengintegrasikan pemecahan masalah, guru menerapkan berbagai metode/model
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh keterangan mengerai metode/model
pembelajaran yang diterapkan guru untuk mendukung pembelajaran pemecahan masalah yaitu PBL,
PJBL, ICARE dan Discovery. Hal ini didukung oleh penelitian (Hingnasari, 2023; Jana & Fahmawati,
2020; Noviantii et al., 2020; Susanta & Susanto, 2020) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL, PJBL, ICARE dan Discovery secara signifikan dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika secara positif.

Pada perencanaan pembelajaran, guru perlu melakukan analsis untuk menyesuaikan
model/strategi/metode pembelajaran untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Adapun strategi yang dilakukan guru, yaitu:

a. Melakukan analisis karakteristik siswa untuk merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa.

b. Mempertimbangkan bobot materi sesuai dengan kemampuan siswa.

c. Permasalahan yang disusun pada pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan siswa.

d. Melakukan tesdiagnostik kognitif dan non kognitif awal sebelum merancang pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan awal dan gaya belajar siswa.

e. Menyesuaikan pembelajaran dengan lingkungan sekitar siswa sehingga pembelajaran yang
diperoleh siswa dirasa benar-benar berguna bagi mereka.

Dari keterangan guru, menjelaskan bahwa siswa memberikan respon yang berbeda-beda ketika
diberikan pembelajaran pemecahan masalah. Siswa dengan kemampuan matematika yang memadai
lebih memberikan respon yang positif dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan matematika
yang kurang. Selain itu muncul keluhan siswa diawal pembelajaran pemecahan masalah karena
banyaknya pengetahuan prasyarat yang diperlukan untuk memecahkan masalah matematika. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Purnamasari & Setiawan, 2019; Rigusti & Pujiastuti, 2020) yang
menunjukkan bahwa motivasi dan kemampuan awal siswa sangat diperlukan dalam belajar
matematika.

Evaluasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Evaluasi adalah salah satu elemen krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan

digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan pendidikan (Akmalia et al., 2023; Magdalena et al.,
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2020). Demikianhalnya pada pembelajaran matematika, melalui evaluasi pembelajaran, guru dapat
menilai sejauh mana siswa mampu mengaplikasikan konsep matematika dalam menghadapi situasi
dunia nyata (Fathur et al., 2023; Telaumbanua et al., 2023). Pemecahan masalah matematika siswa
juga perlu diukur secara periodik untuk menyesuaikan dan memperbaiki proses pembelajaran,
sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan siswa untuk memecahkan permasalahan menggunakan
matematika.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa seluruh guru telah mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika, namun hanya sedikit yang melakukan evaluasi secara
rutin. Jika dibandingkan dengan hasil angket, 52,2 % memilih sangat setuju dan 47,8% memilih setuju
bahwa guru perlu melakukan evaluasi mengenai kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa
secara rutin. Hal ini menunjukkan guru memahami bahwa penting melalakukan evaluasi secara rutin,
namun hanya sedikit yang telah menerapkannya. Berdasarkan keterangan guru, diperoleh bahwa
rencana pembelajaran matematika yang dirancang guru dibuat berdasarkan hasil evaluasi
pembelajaran sebelumnya. Hasil pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika dapat
digunakan guru untuk memperbaiki proses pembelajaran, seperti penyesuaian strategi/metode
pembelajaran ataupun sebagai dasar untuk pengaturan ulang alur tujuan pembelajaran.

Hasil ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dan pengukuran kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sangat penting dilakukan. Hasil evaluasi tersebut dapat memberikan
wawasan tentang kekuatan dan kelemahan individu, memungkinkan guru untuk memberikan umpan
balik yang spesifik untuk mendukung perkembangan siswa (Resya, 2023; Telaumbanua et al., 2023).
Selain itu, evaluasi kemampuan pemecahan masalah matematika juga memberikan gambaran kepada
sistem pendidikan dan kurikulum mengenai efektivitas metode pengajaran dan apakah kurikulum telah
mampu mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era modern. Karena itu, penilaian
kemampuan pemecahan masalah matematika tidak hanya berfokus pada pengukuran pengetahuan,
melainkan juga pada pembentukan siswa sebagai pemecah masalah yang terampil dan siap
menghadapi tantangan di masa mendatang.

Tantangan Pembelajaran Pemecahan Masalah Matematika

Keterangan tantangan yang dialami guru, diperoleh melalui wawancara. Adapun hambatan
atau tantangan yang ditemui guru yaitu : pertama, kemampuan atau pengetahuan awal siswa yang
berbeda-beda. Kemampuan awal diperlukan dalam pembelajaran matematika, karena berbagai konsep
dalam matematika saling terkait. Seperti hasil penelitian (Prasetyo & Ramlah, 2021; Zulkarnain, 2020)
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa mempengaruhi prestasi maupun kemampuannya dalam
menemukan Solusi dari permasalahan matematika. Kedua, banyaknya gangguang eksternal dalam
belajar, seperti gadget menggang konsentrasi siswa saat belajar. Seperti hasil penelitian (Hasib, 2023)
menunjukkan bahwa gadget secara signifikan mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Ketiga, sulit
mengubah rasa malas siswa dan sulitnya meningkatkan motivasi belajar siswa. Keempat, banyak

materi prasyarat yang dilupakan siswa, sehingga guru perlu mengulang materi tersebut. Kelima, sulit
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menyusun soal yang sekontekstual mungkin sehingga siswa mampu memahami soal dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa akan hasil yang mereka peroleh.

Berdasarkan hasil wawancara 23 guru matematika, sebanyak 20 guru mengatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa cenderung menurun. Walaupun berbagai upaya
yang telah dilakukan guru melalui peningkatan kualitas pembelajaran, belum mampu mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematika secara maksimal. Selain itu, guru juga menyatakan
bahwa secara umum kemampuan akademis siswa menurun. Menurut keterangan guru hal ini terjadi
karena siswa terlalu ketergantungan mencari jawaban melalui google dan memanfaatkan berbagai
aplikasi scan soal yang dapat memberikan jawaban, padahal jawaban yang diberikan belum tentu
benar. Kemudahan yang diberikan teknologi justru membuat siswa malas berpikir dan ketergantungan,
sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa menurun. Seperti yang disampaikan oleh Hilda et al.
(2022) bahwa, ketergantungan siswa dengan teknologi menyebabkan siswa malas berpikir dan

berdampak pada prestasi dan hasil belajarnya.

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil dan analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru berpandangan positif
terhadap pembelajaran pemecahan masalah dan menunjukkan komitmen dalam mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah. Walaupun demikian, ditemukan bahwa belum optimalnya
kemampuan yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika dan cenderung mengalami
penurunan. Oleh karena itu, diperlukan upaya kontinu dari guru untuk menyempurnakan pembelajaran
pemecahan masalah, didasarkan pada evaluasi yang telah dilakukan. Selain itu, tantangan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran matematika, terutama dalam mengatasi rendahnya kemampuan
awal, perlu diatasi dengan pendekatan yang fokus pada konsep dan aplikasinya dalam konteks masalah
nyata.

Penelitian ini terbatas pada hasil kuesioner dan wawancara, belum dilakukan pengamatan
langsung saat guru menerapkan pembelajaran pemecahan masalah di kelas. Sehingga, untuk penelitian
selanjutnya dapat dilakukan analisis ketrampilan guru dalam menerapkan sebuah pembelajaran yang
didesain untuk mendukung dan mengoptimalkan kemampuan siswa terutama dalam memecahkan

masalah matematika.
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